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Abstract

This study focuses on the innovation of microbiological media based on kolope tuber (Dioscorea
hispida Dents) as an alternative to Potato Dextrose Agar (PDA) with the addition of nutrients to
support the growth of Candida albicans. Kolope tuber was chosen because it contains high levels
of carbohydrates, glucose, and protein, and is locally available at a relatively low cost. The
utilization of kolope tuber is expected to provide a more economical solution for culture media
compared to commercial media. The research method used was a laboratory experiment with a
quantitative approach. Kolope tuber was processed through detoxification, extraction, and the
addition of macro and micro nutrients such as glucose, peptone, and yeast extract. Candida
albicans was then inoculated on kolope media with two treatments: without nutrient addition and
with nutrient addition. Observations were conducted on colony counts, as well as macroscopic and
microscopic morphology. The results showed that kolope-based media without nutrient addition
could still support the growth of Candida albicans with an average colony count of 220.67. However,
kolope media with nutrient addition produced an average of 355.00 colonies, higher than the PDA
control which yielded 225.00 colonies. The One Way ANOVA test resulted in a p-value of 0.004 (p
< 0.05), indicating a significant difference between treatments. In conclusion, kolope-based
alternative media can be used as a substitute for PDA, especially when supplemented with
additional nutrients. This medium proved more effective in enhancing the growth of Candida
albicans compared to standard media. The findings of this study have the potential to serve as a
reference in the development of economical and locally sourced culture media for microbiological
research.

Keywords: Kolope Tuber, Potato Dextrose Agar, Candida albicans, Alternative Medium,
Microbiology

Abstrak
Penelitian ini berfokus pada inovasi media mikrobiologi berbasis ubi kolope (Dioscorea hispida
Dents) sebagai alternatif media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan penambahan nutrisi untuk
mendukung pertumbuhan Candida albicans. Ubi kolope dipilih karena memiliki kandungan
karbohidrat, glukosa, dan protein yang cukup tinggi serta mudah ditemukan secara lokal dengan
harga yang relatif murah. Pemanfaatan ubi kolope diharapkan mampu menjadi solusi dalam
penyediaan media kultur yang lebih ekonomis dibandingkan media pabrikan.Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen laboratorium dengan pendekatan kuantitatif. Ubi kolope diolah
melalui proses detoksifikasi, ekstraksi, serta penambahan makro dan mikro nutrisi seperti glukosa,
pepton, dan yeast extract. Candida albicans kemudian diinokulasi pada media ubi kolope dengan
variasi perlakuan, yaitu tanpa penambahan nutrisi dan dengan penambahan nutrisi. Pengamatan
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dilakukan terhadap jumlah koloni, morfologi makroskopis, dan mikroskopis.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media berbasis ubi kolope tanpa penambahan nutrisi masih mampu
mendukung pertumbuhan Candida albicans dengan rata-rata jumlah koloni sebesar 220,67. Namun,
media ubi kolope dengan penambahan nutrisi menghasilkan rata-rata 355,00 koloni, lebih tinggi
dibandingkan kontrol PDA sebesar 225,00 koloni. Uji statistik One Way ANOVA menghasilkan nilai p
= 0,004 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah media alternatif berbasis ubi kolope dapat digunakan sebagai pengganti PDA,
terutama jika ditambahkan nutrisi tambahan. Media ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan Candida albicans dibandingkan media standar.Hasil penelitian ini berpotensi menjadi
rujukan dalam pengembangan media kultur mikroorganisme berbasis bahan lokal yang ekonomis
dan aplikatif di bidang mikrobiologi

Kata Kunci: Kata Kunci: Ubi Kolope, Potato Dextrose Agar, Candida albicans, Media Alternatif,
Mikrobiologi.

PENDAHULUAN

Jamur merupakan suatu organisme eukariotik (memiliki membran inti
sel) yang mempunyai ciri yaitu berupa benang tunggal yang bercabang, tidak
mempunyai klorofil, hidupnya heterotrof (tidak mampu membuat makanan
sendiri), ada yang bersifat parasit dan ada yang bersifat saprofit. Jamur tingkat
tinggi maupun tingkat rendah mempunyai ciri yang khas yaitu benang tunggal
atau bercabang-cabang yang disebut hifa. Kumpulan dari hifa akan membentuk
benang-benang halus yang disebut miselium, yang berfungsi sebagai penyerap

makanan dari organisme lain atau sisa-sisa organisme (Fatmawati et al. 2017).

Penyebab penyakit infeksi yang mudah ditemukan diantaranya adalah
infeksi karena jamur. Jamur yang banyak menyebabkan infeksi adalah jamur
Candida. Infeksi yang disebabkan oleh Candida dikenal dengan Candidiasis.
Candidiasis adalah suatu penyakit jamur yang bersifat akut dan sub akut yang
dapat mengenai mulut, vagina, kulit, kuku, paru paru dan saluran pencernaan
dan disebabkan oleh spesies Candida, biasanya oleh Candida albicans (C.
albicans). Jamur C. albicans merupakan salah satu jamur 1utrient pada
manusia. Penyakit ini ditemukan di seluruh dunia dan dapat menyerang semua

umur, baik laki-laki maupun perempuan (Ningsih D., 2017).

Sifat mikroorganisme seperti jamur, diperlukan suatu media
pertumbuhan yang dapat mencukupi nutrisi, sumber nutrisi dan kondisi

lingkungan tertentu. Suatu media untuk dapat menumbuhkan mikroorganisme
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dengan baik diperlukan persyaratan antara lain: media harus mempunyai pH
yang sesuai, media tidak mengandung zat-zat penghambat, media harus steril,
dan media harus mengandung semua nutrisi yang mudah digunakan
mikroorganisme, Nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme untuk
pertumbuhan meliputi karbon, nitrogen, unsur non logam seperti sulfur dan
fosfor, unsur logam seperti Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe, vitamin, air, dan
energi (Wantini S, & Octavia A, 2018).Potato Dextrose Agar (PDA) adalah media
yang umum untuk pertumbuhan jamur di laboratorium karena memiliki Ph yang
rendah (Ph 4,5 sampai 5,6) sehingga menghambat pertumbuhan bakteri yang
membutuhkan lingkungan yang netral dengan Ph 7,0 dan suhu optimum untuk
pertumbuhan antara 25-30° C. Berdasarkan komposisinya PDA termasuk dalam
media semi sintetik karena tersusun atas bahan alami (kentang) dan bahan
sintesis (dextrose dan agar). Kentang merupakan sumber karbohidrat, vitamin
dan energi, dextrose sebagai sumber gula dan 2utrie, selain itu komponen agar

berfungsi untuk memadatkan media PDA (Kurniawati R, et al., 2014).

Kandungan umbi yang memiliki kemiripan dengan kentang bahan utama
pembuatan media PDA (Potato Dextor Agar) adalah Umbi Kolepe (Dioscorea
hispida Dents)., karena kaya akan karbohidrat, Glukosa dan Protein. Yang
memungkinkan dapat menjadi sumber nutrisi dan makanan bagi pertumbuhan
jamur. Meskipun umbi kolope memiliki potensi sebagai media aternatif, namun
untuk mengoptimalkan pertumbuhan Candida albicans, ubi kolope tetap
memerlukan nutrisi tambahan seperti pepton, dan sumber nitrogen tambahan
seperti urea untuk memenuhi kebutuhan protein, vitamin, dan mineral.
Modifikasi nutrisi ini diperlukan karena setiap mikroorganisme memiliki
kebutuhan nutrisi spesifik untuk pertumbuhan optimal. Candida albicans
sebagai jamur yang menghasilkan aflatoksi memerlukan kondisi pertumbuhan
yang optimal untuk keperluan penelitian lebih lanjut terkait produksi

metaboloit sekundernya.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti berkeinginan untuk

melakukan penelitian tentang. “Inovasi media mikrobiologi berbasis Ubi Kolope
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(Dioscorea Hispida Dents) sebagai media alternatif PDA (Potato Dextore Agar).

Dengan Modifikasi nutrisi untuk kultur Candida albicans.”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium dengan pendekatan
kuantitatif. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi efektivitas media alternatif
berbasis ubi kolope (Dioscorea hispida Denst) yang di tambahkan nutrisi karbon
dan nitrogen untuk makro nutrisi dan yeast estract untuk mikro nutrisi
terhadap pertumbuhan Candida Albicans. Penelitian ini menggunakan desain
Kuasi Eksperimen.

Populasi dalam penelitian ini adalah ubi kolope yang di ambil di
perkebunan kel, Punggaluku Kec, Laeya Kab, Konawe Selatan, Prov, Sulawesi
Tenggara, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jamur
Candida albicans dan ubi kolope yang telah di tambahkan nutrisi. Jumlah
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 8 sampel. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, laminar air flow, timbangan
digital, cawan petri, incubator, mikroskop cahaya, labu erlenmeyer, gelas
ukur, penggaris, Ph meter, hot plate, batang pengaduk, jarum ose, bunsen dan
korek api, pisau dan blender. Bahan yang digunakan yaitu ubi kolope, agar,
glukosa/laktosa (karbon), biakan jamur (candida albicans), aluminim foil,
aquades dan KOH 10%.

HASIL

1. Rata rata pertumbuhan koloni candida albicans

Pengulangan

Kode Perlakuan I 5 3 Rata-Rata
P1 236 208 218 220.67
P2 306 339 420 355.00

Tabel 1. Rata rata pertumbuhan koloni Candida albicans
(Sumber Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata

jumlah koloni pada P2 dibanding P1 menunjukkan bahwa perlakuan P2 lebih
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efektif dalam mendukung pertumbuhan Candida albicans. Selisih rata-rata
sebesar 134,33 koloni mengindikasikan perbedaan yang cukup signifikan, yang
dapat disebabkan oleh komposisi media, konsentrasi nutrien, atau faktor
lingkungan pada P2 yang lebih optimal untuk pertumbuhan mikroba tersebut.

2. Hasil pertumbuhan koloni candida albicans

Tabel 2. Hasil pertumbuhan koloni candida albicans

Kode Perlakuan Pengulangan Rata-Rata Nilai p
PI 3 220.67
P2 3 355.00
PO 2 225,00 0.004

(Sumber Data Primer, 2025)

Nilai p = 0,004 menunjukkan bahwa perbedaan pertumbuhan koloni
antarperlakuan signifikan secara statistik (p < 0,05). Perlakuan P2
menunjukkan pertumbuhan koloni tertinggi, jauh di atas P1 maupun kontrol
PO. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi atau media pada P2 lebih optimal
untuk mendukung pertumbuhan Candida albicans.P1 dan PO memiliki rata-rata
yang relatif dekat, sehingga kemungkinan perbedaan keduanya tidak sebesar
perbedaan antara P2 dan dua perlakuan lainnya.

3. Hasil Pengamatan Secara Makroskopis Dan Mikroskopis Candida
Albicans

1. Ubi kolope tanpa penambahan nutrisi (PI)

Makroskopis
i “!T@ ipE===ug
£ \Ri Y
Il /| :
\ \

=
’
(S

.

=
14
[
L
IS




| 202

Mikroskopis

Gambar 1. Ubi kolope tanpa penambahan nutrisi (Pl) (a) Perlakuan | (b) Perlakuan 2 (c) Perlakuan 3

2. Ubi kolope dengan penambahan makro dan mikro nutrisi (P2)

Gambar 2. Ubi kolope dengan penambahan makro dan mikro nutrisi (P2) (a) Perlakuan | (b)
Perlakuan 2 (c) Perlakuan 3
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3. Media PDA (Potato Dextrose Agar) (PO)

Makroskopis

Gambar 5. Media PDA (Potato Dextrose Agar) (a) Kontrol Positif (b) Kontrol Negatif

DIV

Berdasarkan data hasil penelitian diatas, media dari bahan ubi kolope,
yang tanpa penambahan nutrisi dan penambahan makro dan mikro nutrisi
dan PDA kontrol positif, yang telah di inokulasi jamur Candida albicans. Ke
enam media ubi kolope dan PDA kontrol tersebut tumbuh berdasarkan ciri-
ciri makroskopis dan mikroskopis dari jamur Candida albicans. Jamur
Candida albicans dapat tumbuh dalam media karena didalam ubi kolope
terkandung zat nutrisi yang dibutuhkan jamur Candida albicans sebagai
sumber nutrisinya seperti karbon/karbohidrat, serta unsur-unsur yang lain.
Dan untuk memperbanyak pertumbuhan koloni candida albicans, di perlukan
tambahan nutrisi seperti makro dan mikro nutrisi, Hal ini sesuai pernyataan
dari (Naim et al., 2020) menyebutkan bahwa jamur membutuhkan nutrient

dan berbagai faktor lingkungan yang sesuai. Nutrien berupa unsur atau senyawa
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kimia dari lingkungan digunakan sel sebagai konstituen kimia penyusun sel.
Secara umum 204utrient yang diperlukan dalam bentuk karbon, nitrogen,
sulfur, fosfor, kalium, magnesium, natrium, kalsium, nutrient mikro (besi,
mangan, zink, kobalt) dan vitamin.

Ubi kolope memiliki salah satu nutrisi yang paling dibutuhkan dalam
pertumbuhan jamur Candida albicans yaitu karbohidrat. Seperti yang
dijelaskan oleh (Kusuma, 2019) bahwa sumber karbohidrat merupakan nutrisi
yang paling penting bagi pertumbuhan jamur dan harus ada dalam jumlah besar
dari nutrisi yang lain serta karbohidrat merupakan zat yang paling banyak
menyusun sel. Kandungan karbohidrat Ubi kolope lebih tinggi di bandingkan
bahan utama media PDA yaitu kentang, akan tetapi kandungan nutrisi yang di
miliki oleh kentang lebih besar di bandingkan ubi kolope sehingga pada
pembuatan media alternatif di perlukan penambahan nutrisi dari sumber
makronutrisi yaitu glukosa (karbon) berfungsi sebagai bahan energi utama dan
bahan dasar pembentukan sel dan pepton (nitrogen) berfungsi sebagai
pembentukan asam amino, enzim, DNA/RNA, sedangkan dari sumber
mikronutrisi ada yeast extrak berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan
koloni mempertebal, morfologi khas, enzim aktif. Menurut (Wulandari et al.,
2018) Pepton dan yeast extract menjadi sumber nitrogen organik yang
berfungsi sebagai makronutrien penting dalam pertumbuhan sel. Pati, selain
sebagai makronutrien penting, berperan juga sebagai sumber karbon 44
penginduksi enzim amilase yang penting bagi pertumbuhan jamur candida
albicans.

Dalam mendukung pertumbuhan Candida albicans, media tidak hanya harus
mengandung nutrisi yang memadai, tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor lingkungan. Salah satu faktor penting adalah suhu, di mana Candida
albicans sebagai jamur patogen dapat tumbuh optimal pada kisaran suhu 20°C
hingga 38°C. Suhu optimum ini cenderung tinggi karena karakteristik
patogeniknya yang mampu beradaptasi dengan kondisi tubuh manusia. Masa
inkubasi yang diperlukan untuk pertumbuhan koloni umumnya berkisar antara

24 hingga 72 jam. Namun, hasil studi oleh Tamam (2019) menunjukkan bahwa
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dalam kondisi nutrisi yang optimal dan suhu yang mendukung, koloni Candida
albicans dapat terbentuk hanya dalam 24 jam. Dari aspek Ph, jamur ini lebih
menyukai kondisi asam, dengan rentang Ph ideal antara 4,5 hingga 5,5. Selain
itu, faktor kelembaban udara juga turut berperan penting. Jamur
membutuhkan kelembaban sekitar 65% untuk mendukung pertumbuhan dan
proses sporulasi secara optimal. Kelembaban yang terlalu tinggi atau terlalu
rendah justru dapat mempercepat pertumbuhan mikroorganisme lain yang
tidak diinginkan. Sejalan dengan hal tersebut, Jiwintarum et al. (2017)
menyatakan bahwa selain ketersediaan nutrisi, keberhasilan pertumbuhan dan
perkembangan Candida albicans pada media kultur juga sangat dipengaruhi
oleh suhu, Ph, jenis substrat, kelembaban, serta senyawa kimia yang
terkandung dalam media.

Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2,
diperoleh rata-rata pertumbuhan koloni Candida albicans pada berbagai
perlakuan sebagai berikut: P1 sebesar 220,67 koloni, P2 sebesar 355,00 koloni,
dan PO (kontrol) sebesar 225,00 koloni. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p
= 0,004 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara rata-rata pertumbuhan koloni pada ketiga perlakuan.

Peningkatan yang mencolok terlihat pada perlakuan P2, di mana rata-rata
jumlah koloni mencapai 355,00 atau lebih tinggi 134,33 koloni dibanding P1,
serta lebih tinggi 130,00 koloni dibanding kontrol PO. Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan P2 mampu menyediakan kondisi lingkungan yang lebih
optimal bagi pertumbuhan Candida albicans. Faktor-faktor yang dapat
berkontribusi pada hal ini meliputi ketersediaan nutrien yang lebih lengkap,
keseimbangan pH media, dan kemungkinan adanya senyawa pendukung
metabolisme C. albicans pada media P2. Sementara itu, perlakuan P1 dan PO
menunjukkan rata-rata pertumbuhan yang relatif berdekatan, masing-masing
220,67 dan 225,00 koloni. Perbedaan yang kecil ini mengindikasikan bahwa
media P1 memiliki kualitas pertumbuhan yang setara dengan media kontrol,
sehingga modifikasi yang dilakukan pada P1 tidak memberikan peningkatan

signifikan pada jumlah koloni yang terbentuk.
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Dari hasil pengamatan, ke enam media ubi kolope dan PDA kontrol yang
tumbuh jamur Candida albicans memiliki ciri makroskopis yang sama yaitu
terlihat berwarna putih kekuningan, permukaan halus licin, berbau ragi, tepian
rata, koloni berukuran kecil dan berbentuk bulat. Sedangkan ciri
mikroskopisnya setelah dilakukan pengamatan dengan menggunakan KOH 10%
dari perbesaran lensa objektif 100x menggunakan oil emersi didapatkan hasil
yaitu bulat, lonjong, kecil, sel seperti ragi dan terdapat pseudohifa.

Pada pengamatan mikroskopis terhadap salah satu media juga di dapatkan
adanya klamidospora. Biasanya klamidospora tidak ditemukan pada spesies
Candida yang lain. Hal ini seperti yang dipaparkan oleh (Indrayati and Sari,
2018) klamidospora tidak ditemukan pada spesies Candida yang lain dan
pembeda pada spesies tersebut hanya Candida albicans yang dapat
menghasilkan klamidospora. Klamidospora ini merupakan spora yang dibentuk
karena hifa, ditemukan pada tempat-tempat tertentu, berbentuk bulat, besar,
berdinding tebal dan letaknya di terminal lateral.

Hal ini Sesuai dengan pernyataan dari (Indrayati and Sari, 2018) Candida
albicans memiliki ciri makroskopis berbentuk bulat, lonjong atau bulat lonjong.
Koloninya pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium,
dengan permukaan halus, licin atau berlipat - lipat, berwarna putih kekuningan
dan berbau ragi. Besar koloni bergantung pada umur. Pada tepi koloni dapat
dilihat hifa semu sebagai benang - benang halus yang masuk ke dalam medium.
Yaitu koloni berwarna putih kekuningan, bentuk bulat, permukaan halus/licin
dan timbul, tepian rata serta berbau khas ragi sedangkan pada ciri mikroskopis
blastospora bentuk bulat maupun lonjong, gram positif, sel seperti ragi dan
memanjang seperti pseudohifa.

Secara biologis, Candida albicans adalah mikroorganisme yang memerlukan
sumber karbon dan nitrogen yang memadai untuk pembelahan sel dan
pembentukan koloni. Media dengan kandungan glukosa, asam amino, dan
mineral esensial yang optimal akan mempercepat fase log pertumbuhan,
sehingga koloni terbentuk dalam jumlah lebih banyak. Hasil ini sejalan dengan

penelitian sebelumnya Halimah et al., (2022) yang menyatakan bahwa variasi



207 |

komposisi media dapat memengaruhi laju pertumbuhan C. albicans secara
signifikan.

Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa komposisi media pada
P2 lebih efektif untuk memacu pertumbuhan C. albicans dibandingkan P1
maupun media kontrol PO. Hasil ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan
formulasi media yang lebih efisien untuk penelitian atau aplikasi industri yang

memerlukan kultur C. albicans dalam jumlah besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan media alternatif
berbasis ubi kolope dengan tanpa penambahan nutrisi dan penambahan nutrisi
dapat di gunakan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur candida
albicans:

1. Pertumbuhan koloni pada media alternatif ubi kolope dengan penambahan
makro dan mikro nutrisi yaitu memiliki pertumbuhan dengan rata-rata
355,00.

2. Pertumbuhan koloni pada media alternatif Ubi kolope konsentrasi tanpa
penambahan nutrisi yaitu memiliki pertumbuhan dengan rata-rata 220,67.

3. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa media ubi kolope dengan
penambahan nutrisi (makro dan mikronutrien) memberikan peningkatan
pertumbuhan koloni Candida albicans yang signifikan, yaitu sekitar 60,91%
lebih tinggi dibandingkan media tanpa penambahan nutrisi. Hal ini
menegaskan bahwa kehadiran nutrisi tambahan dapat mempercepat
metabolisme dan replikasi sel jamur, yang berdampak langsung pada jumlah

koloni yang terbentuk.
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